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Abstrak

Program KKN Tematik Literasi yang dilaksanakan di Perpustakaan Pelangi, Desa
Sidorukun, bertujuan untuk mengatasi rendahnya minat baca anak-anak serta
mengoptimalkan kembali fungsi perpustakaan desa sebagai pusat pembelajaran
masyarakat. Kegiatan dirancang melalui pendekatan fun learning yang mencakup lit-
erasi interaktif, peningkatan kualitas ruang baca, dan pelibatan komunitas. Evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan literasi dasar anak,
termasuk keterampilan membaca nyaring, mengeja, serta menyusun ulasan buku.
Program berhasil menginventarisasi sekitar 800 koleksi buku, melakukan penataan
ulang ruang baca, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan literasi.
Selain itu, kepercayaan diri anak dalam tampil di ruang publik turut mengalami pen-
ingkatan. Kunjungan ke perpustakaan juga meningkat setelah dilakukan penataan
ulang fasilitas dan perpanjangan jam operasional. Meski aktivitas edukatif efektif
mengurangi ketergantungan gawai pada anak, keberlanjutan program masih terk-
endala oleh rendahnya keterlibatan mandiri orang tua dan komunitas. Oleh karena itu,
diperlukan sinergi antara pemerintah desa, masyarakat, dan perguruan tinggi untuk
merevitalisasi literasi desa sekaligus mendukung target SDGs.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pondasi penting dalam pembangunan sumber daya manusia adalah literasi. Literasi merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami, mengolah dan menggunakan informasi yang diperoleh melalui kegiatan membaca, menulis, berbicara, serta berpikir
kritis [1]. Namun, tingkat literasi di Indonesia masih tergolong rendah, terlihat dari hasil studi internasional dari Programme
for International Student Assessment (PISA), dimana banyak siswa yang belum mencapai tingkat kemampuan minimal untuk
memahami teks, memecahkan masalah matematis sederhana, maupun menerapkan konsep sains dasar. Hasil assessment PISA
2022 menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa Indonesia berada di bawah rata-rata Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) di semua domain, dengan hanya 25% siswa yang mencapai Level 2 atau lebih dalam kemampuan mem-
baca, jauh di bawah rata-rata OECD yang sebesar 74% [2]. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia belum
memiliki kompetensi dasar untuk mengidentifikasi ide utama dalam teks atau merefleksikan tujuan dan bentuk teks, kemampuan
yang dianggap esensial untuk berpartisipasi secara produktif dalam masyarakat [2]. Sementara itu, data nasional memperlihatkan
pola yang berbeda, di mana Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) dari Perpustakaan Nasional menunjukkan pen-
ingkatan signifikan dengan skor 73,52 pada tahun 2024, melampaui target 71,4 serta capaian tahun sebelumnya yang sebesar
69,42, dan penelitian lain turut mengindikasikan adanya kenaikan dalam minat membaca di tengah masyarakat Indonesia [3, 4].
Namun, perbedaan fundamental dalam metrik yang digunakan oleh PISA untuk mengukur literasi fungsional adalah kemam-
puan untuk menerapkan pengetahuan secara kritis dalam konteks nyata [5], sementara IPLM lebih berfokus pada pengukuran
akses terhadap layanan perpustakaan dan budaya membaca [3]. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa meskipun pemerin-
tah dan berbagai pihak telah berhasil memperluas akses serta mendorong budaya membaca, namun peningkatan kemampuan
literasi fungsional yang lebih mendalam dan kritis masih menjadi permasalahan yang belum dapat teratasi.

Kondisi ini turut tercermin di Desa Sidorukun, Kabupaten Gresik, di mana anak-anak masih menghadapi kesulitan membaca,
akibat tingginya intensitas penggunaan gawai serta minimnya pendampingan dari orang tua [6]. Akibatnya, kunjungan ke Perpus-
takaan Pelangi sebagai fasilitas literasi desa relatif rendah sehingga fungsi perpustakaan sebagai pusat belajar masyarakat belum
berjalan secara optimal. Selain keterbatasan koleksi dan belum adanya program literasi yang terstruktur, sebagian area perpus-
takaan juga belum dimanfaatkan secara maksimal dan cenderung digunakan sebagai tempat penyimpanan barang, sehingga
mengurangi kenyamanan dan daya tarik bagi pengunjung. Berdasarkan kondisi tersebut, Perpustakaan Pelangi dipilih sebagai
lokasi pelaksanaan Program KKN Tematik Literasi karena memiliki potensi besar untuk direvitalisasi menjadi pusat literasi
berbasis komunitas yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, tidak hanya peserta didik di sekolah formal. Melalui
revitalisasi fasilitas, penyelenggaraan program literasi yang interaktif, serta pelibatan masyarakat, program ini diharapkan
mampu mengembalikan fungsi perpustakaan sebagai ruang belajar yang aktif dan berkelanjutan [6].

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik merupakan salah satu program prioritas nasional yang berfokus pada pemberdayaan
masyarakat desa [1]. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diberi kesempatan untuk terjun langsung ke lingkungan masyarakat, menga-
mati permasalahan yang ada, serta merumuskan solusi berdasarkan kompetensi yang diperoleh selama perkuliahan [7]. Dalam
ranah literasi, berbagai program KKN di sejumlah daerah telah dijalankan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis siswa, seperti KKN UNS di SD Negeri 02 Jantiharjo atau KKN UNDIP yang mengembangkan minat baca melalui
kegiatan sastra [8]. Adapun KKN Tematik Literasi di Desa Sidorukun menitikberatkan pada upaya revitalisasi perpustakaan desa,
peningkatan literasi anak, serta pelibatan masyarakat untuk mengoptimalkan fungsi perpustakaan [6]. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan program dengan menilai capaian yang diperoleh dan mengulas aspek-aspek penting terkait
keberlanjutannya dalam konteks pembangunan masyarakat berbasis literasi.

1.3 Target Luaran
Target luaran dari penelitian ini adalah menghasilkan analisis yang komprehensif mengenai efektivitas Program KKN Tematik
Literasi di Perpustakaan Pelangi, Desa Sidorukun, serta memeberikan rekomendasi bagi keberlanjutan program revitalisasi
perpustakaan desa. Luaran tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Menghasilkan analisis mengenai efektivitas Program KKN Tematik Literasi dalam meningkatkan minat baca dan
kemampuan literasi anak di Perpustakaan Pelangi, Desa Sidorukun
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2. Mengindentifikasi faktor pendukung dan kendala yang mempengaruhi keberlanjutan revitalisasi perpustakaan desa.

3. Menjelaskan kontribusi program terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) khususnya SDG 4,
SDG 10, dan SDG 17.

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peran Perpustakaan Desa dan Program Literasi Berbasis Komunitas
Perpustakaan desa memiliki peran strategis sebagai pusat literasi dan ruang inklusi sosial [9]. Pengelolaan ruang baca yang baik
mampu mengurangi keterbatasan akses informasi di daerah terpencil. Penelitian terkait Komunitas Rumah Internet (Rumnet) di
wilayah 3T memberikan kerangka analisis yang relevan [10]. Menurut hasil studi SCONUL (Seven Pillars of Information Liter-
acy), Rumnet berhasil menumbuhkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya informasi (pilar Identify) serta memperluas
pengetahuannya mengenai berbagai bentuk informasi (pilar Scope) melalui fasilitas taman bacaan dan akses internet gratis [10].
Keberhasilan Program KKN di Desa Sidorukun dalam meningkatkan kunjungan dan minat baca anak-anak memperlihatkan
kemiripan capaian, menandakan bahwa intervensi yang menyediakan akses awal dan membangun kesadaran literasi terbukti
efektif [6].

Namun, studi tersebut juga mengidentifikasi kelemahan pada pilar-pilar yang lebih lanjut, seperti kemampuan masyarakat untuk
mengumpulkan (pilar Gather), menilai kualitas (pilar Evaluate), dan mengelola informasi (pilar Manage) secara mandiri [10].
Keterbatasan tersebut muncul karena kemampuan teknis maupun daya kritis masyarakat masih belum berkembang secara opti-
mal. Situasi ini menegaskan bahwa capaian awal dalam menumbuhkan ketertarikan membaca di Sidorukun perlu dilengkapi
dengan langkah strategis untuk memperkuat literasi fungsional secara lebih komprehensif. Tanpa adanya pendekatan lanju-
tan yang berorientasi pada peningkatan kemampuan kritis, program ini berpotensi menghadapi persoalan keberlanjutan serupa
dengan yang dialami oleh Rumnet.

Revitalisasi Perpustakaan Pelangi juga sejalan dengan konsep Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) yang
mendorong perpustakaan desa tidak hanya sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran, pem-
berdayaan masyarakat, dan pengembangan keterampilan. Pendekatan tersebut mendukung arah pembangunan daerah dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui perluasan akses literasi dan pendidikan sepanjang hayat.

2.2 Efektivitas Metode Fun Learning dan Partisipatif
Pendekatan fun learning diketahui mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan masyarakat khususnya anak-anak. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa metode ini membuat anak lebih antusias, bersemangat, dan aktif mengikuti proses pembelajaran,
sehingga berdampak positif pada peningkatan capaian belajar mereka. Dalam ranah literasi, penggunaan fun learning terbukti
dapat memperkuat kemampuan membaca dan pemahaman siswa secara signifikan. Dampak tersebut terlihat melalui keterlibatan
siswa yang lebih aktif, meningkatnya rasa percaya diri dalam membaca, serta tumbuhnya antusiasme selama kegiatan literasi [11].
Program KKN di Desa Sidorukun secara eksplisit mengadopsi pendekatan ini dengan mengintegrasikan permainan edukatif dan
kegiatan interaktif, seperti mewarnai dan eksperimen sains sederhana, yang berhasil menjadi alternatif menarik dari penggunaan
gawai [6]. Penerapan metode ini tidak hanya berhasil meningkatkan minat baca, tetapi juga secara langsung memvalidasi temuan
dari literatur ilmiah bahwa pembelajaran yang menyenangkan adalah kunci untuk meningkatkan hasil dan partisipasi dalam
kegiatan literasi [12].

2.3 Keberlanjutan Program Pemberdayaan Masyarakat di Desa
Isu keberlanjutan merupakan tantangan utama bagi program pengabdian masyarakat, termasuk KKN. Studi menunjukkan bahwa
banyak program KKN, terutama yang bersifat non-fisik, gagal untuk berlanjut setelah mahasiswa meninggalkan lokasi [7].
Kegagalan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya kreativitas program yang tidak sesuai dengan kebutuhan nyata, serta keti-
dakmampuan mahasiswa untuk sepenuhnya melibatkan warga lokal sehingga tidak menumbuhkan rasa kepemilikan (sense of
ownership) terhadap program. Oleh karena itu, peran pemerintah desa menjadi sangat krusial dalam menjamin keberlanjutan
program. Pemerintah desa harus berperan sebagai dinamisator yang memiliki kemampuan untuk memberikan bimbingan, pen-
garahan, dan menciptakan forum dialog terbuka untuk menjaring kebutuhan masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusan akan menumbuhkan rasa memiliki dan memastikan keberlanjutan program [13]. Selain
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itu, pemerintah desa juga memiliki peran penting dalam menyediakan sarana dan prasarana serta mengalokasikan anggaran
untuk mendukung program pendidikan dan literasi, seperti pengadaan perpustakaan atau taman baca masyarakat [14]. Pihak per-
guruan tinggi juga dapat mengadopsi model yang mendukung keberlanjutan, seperti “Model KKN Tematik yang diperpanjang”,
yang memungkinkan pelaksanaan program selama 6–12 bulan [15]. Model ini memberikan kesempatan yang lebih besar bagi
mahasiswa untuk mentransfer pengetahuan dan membangun kapasitas komunitas secara lebih matang.

3 METODE PELAKSANAAN PROGRAM

Kegiatan KKN Tematik Literasi di Desa Sidorukun berlangsung selama 40 hari, mulai dari 1 Juli hingga 9 Agustus 2025, dengan
total waktu kegiatan mencapai 960 jam kerja. Lokasi utama program adalah Perpustakaan Pelangi Desa Sidorukun, dengan
beberapa kegiatan pendukung yang juga dilaksanakan di SDN 11 Gresik dan TK LKMD Sidorukun [6].

Program ini dirancang dengan beberapa metode pelaksanaan yang terstruktur:

1. Pendataan dan Pengelolaan Perpustakaan: Tim KKN melakukan inventarisasi sekitar 800 buku, perbaikan fasilitas, dan
dekorasi ulang ruang baca untuk menciptakan suasana yang lebih menarik dan kondusif.

2. Program Literasi Interaktif: Kegiatan inti program mencakup Read Me Book (Bacakan saya buku), membaca nyaring,
mengulas buku, serta proyek berbasis literasi yang dipadukan dengan permainan edukatif, seperti membuat origami,
mewarnai, eksperimen sains sederhana, dan lomba damar kurung.

3. Pendekatan Fun Learning: Seluruh kegiatan dirancang dengan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, menggu-
nakan ice breaking dan pemberian penghargaan untuk menjaga motivasi anak-anak.

4. Kolaborasi Masyarakat: Program ini melibatkan berbagai pihak, termasuk karang taruna, ibu-ibu PKK, dan perangkat
desa, untuk mendukung dan mendampingi kegiatan [6]. Sasaran kegiatan tidak hanya terbatas pada anak-anak PAUD, TK,
dan SD, tetapi juga tim pengelola perpustakaan dan masyarakat secara umum. Berikut merupakan Diagram alir:

Gambar 1 Diagram Alir
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4 HASIL DAN DISKUSI

4.1 Analisis Efektivitas Program KKN Literasi di Desa Sidorukun
Pelaksanaan program KKN Literasi di Desa Sidorukun menunjukkan hasil yang positif. Terdapat peningkatan signifikan dalam
minat dan kemampuan literasi anak-anak, yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan membaca, mengeja, dan mengu-
las buku. Anak-anak juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri saat diminta tampil membaca nyaring di depan umum.
Temuan ini konsisten dengan literatur yang menegaskan efektivitas metode fun learning dalam meningkatkan partisipasi dan
kemampuan membaca [11].

Gambar 2 Grafik visualisasi perbandingan kunjungan perpustakaan sebelum dan sesudah Program KKN Tematik Literasi

Selain itu, program ini berhasil meningkatkan jumlah kunjungan ke perpustakaan secara nyata. Perpanjangan jam operasional
dan suasana ruang baca yang telah diperbaiki menjadi daya tarik utama. Aktivitas literasi berbasis permainan dan eksperimen
juga terbukti efektif dalam mengurangi ketergantungan anak-anak pada gawai, menjadikannya sebagai alternatif kegiatan yang
diminati [6].

Gambar 3 Kondisi Perpustakaan Pelangi setelah adanya Program KKN Tematik Literasi
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4.2 Analisis Keterlibatan Masyarakat
Pada pelaksanaan kegiatan ini, terlihat bahwa sebagian orang tua mulai mendampingi anak-anak mereka berkunjung ke per-
pustakaan, dan karang taruna turut berperan dalam mendukung pelaksanaan lomba-lomba yang berorientasi pada literasi.
Hal tersebut mencerminkan adanya respons positif dari sebagian warga. Namun demikian, tim KKN juga mencatat sejumlah
tantangan, seperti minimnya partisipasi mayoritas orang tua serta potensi penurunan kunjungan setelah program berakhir. Ketim-
pangan ini menunjukkan bahwa meskipun kegiatan mampu menarik antusiasme anak-anak, mekanisme untuk membangun rasa
kepemilikan bersama dari seluruh komunitas masih belum terbentuk secara kuat [6].

4.3 Analisis Kesenjangan (Gap Analysis)
Keberhasilan program KKN di Sidorukun bersifat instrumental dan efektif dalam jangka pendek. Namun, analisis kritis menun-
jukkan adanya kesenjangan antara keberhasilan saat ini dengan tantangan keberlanjutan di masa depan. Berdasarkan studi
kasus KKN lainnya, program non-fisik, seperti kegiatan literasi, cenderung sulit dilanjutkan oleh komunitas karena membu-
tuhkan komitmen waktu, sumber daya manusia, dan manajemen yang berkelanjutan [7]. Tanpa adanya dukungan yang terlembaga
dan komitmen yang kuat dari masyarakat, terutama orang tua dan pengelola perpustakaan, budaya literasi yang telah diban-
gun berisiko memudar seiring berakhirnya program KKN [6]. Untuk mengatasi kesenjangan ini, diperlukan strategi yang lebih
komprehensif untuk mentransfer tanggung jawab dari mahasiswa kepada komunitas lokal.

4.4 Strategi Penguatan Partisipasi dan Keberlanjutan
Untuk memastikan keberlanjutan program literasi di Desa Sidorukun, beberapa strategi kunci perlu diterapkan, dengan fokus
pada penguatan peran pemerintah desa dan masyarakat:

1. Penguatan Peran Pemerintah Desa sebagai Dinamisator: Pemerintah desa harus mengambil peran aktif sebagai pemimpin
dan fasilitator. Langkah-langkah yang dapat dilakukan meliputi:

(a) Sosialisasi dan Dialog: Pemerintah desa dapat mengadakan forum dialog terbuka dengan masyarakat untuk menjar-
ing kebutuhan dan aspirasi terkait program literasi [16]. Hal ini akan mendorong partisipasi dan menumbuhkan rasa
kepemilikan [13].

(b) Alokasi Anggaran: Pemerintah desa perlu mengalokasikan dana desa untuk mendukung operasional perpustakaan,
seperti pembelian koleksi buku baru, perawatan fasilitas, atau pemberian insentif bagi relawan pengelola. Dukungan
finansial yang terukur akan menunjukkan komitmen nyata dan memperkuat keberlanjutan program [14].

(c) Pembaruan Kebijakan: Perangkat desa dapat membuat kebijakan strategis yang mendukung kegiatan literasi,
misalnya dengan mengintegrasikan kegiatan perpustakaan ke dalam program sekolah atau komunitas [16].

2. Pemberdayaan Orang Tua dan Masyarakat: Keterlibatan orang tua merupakan faktor penentu keberlanjutan [17]. Untuk itu,
perlu ada program pelatihan atau pendampingan yang memprioritaskan orang tua untuk memberikan informasi terkait
cara-cara efektif untuk mendorong minat baca anak di rumah.

3. Model Kolaborasi Jangka Panjang: Perguruan tinggi dan pemerintah desa dapat mempertimbangkan model kolaborasi
yang lebih panjang. Mengadopsi model KKN Tematik yang Diperpanjang dapat menjadi solusi, di mana program berlang-
sung selama 6–12 bulan, setara dengan 20 SKS. Pendekatan ini akan memberikan waktu yang cukup untuk membangun
kapasitas komunitas dan memastikan transfer pengetahuan yang efektif, mengubah program dari intervensi sementara
menjadi proyek pemberdayaan masyarakat yang matang [15].

4.5 Kontribusi Terhadap Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
Program KKN Tematik Literasi di Desa Sidorukun secara langsung berkontribusi pada pencapaian beberapa Tujuan Pemban-
gunan Berkelanjutan (SDGs), menegaskan relevansi inisiatif lokal dalam konteks agenda global.

1. SDG 4: Pendidikan Berkualitas: Program ini mendukung target "Literasi dan numerasi universal" dari SDG 4 den-
gan meningkatkan kemampuan literasi anak-anak sekolah dasar. Selain itu, revitalisasi perpustakaan desa menjadi pusat
kegiatan yang aktif dan menarik menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan efektif bagi semua anak [18]. Hal
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ini sejalan dengan inisiatif serupa seperti yang dilakukan oleh Perpustakaan dan Arsip UGM, yang menggunakan ruang
literasi untuk meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dan mempromosikan pembelajaran sepanjang hayat [19].

2. SDG 10: Mengurangi Ketimpangan: Dengan fokus pada peningkatan akses literasi di pedesaan, program ini secara lang-
sung berkontribusi pada pengurangan kesenjangan sosial dan ekonomi [20]. Program ini memberdayakan anak-anak di Desa
Sidorukun, yang mungkin memiliki akses terbatas terhadap sumber daya pendidikan di perkotaan, dengan memberikan
kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan dan mengembangkan diri [21].

3. SDG 17: Kemitraan untuk Mencapai Tujuan: Program ini adalah contoh nyata dari kemitraan yang efektif antara berbagai
pihak [6]. Kolaborasi antara mahasiswa (akademisi), pemerintah desa, karang taruna, dan masyarakat menunjukkan sinergi
lintas sektor yang esensial untuk mengatasi masalah pembangunan yang kompleks. Kemitraan ini bukan hanya memfasil-
itasi pelaksanaan program, tetapi juga menjadi model yang dapat direplikasi untuk inisiatif pembangunan berkelanjutan
lainnya di tingkat desa [19].

5 KESIMPULAN

Program KKN Tematik Literasi di Perpustakaan Pelangi, Desa Sidorukun, berhasil mencapai tujuan utamanya dalam merevital-
isasi fungsi perpustakaan desa dan meningkatkan minat serta kemampuan literasi anak-anak. Melalui pendekatan fun learning
dan kegiatan berbasis literasi yang kreatif, program ini berhasil menciptakan dampak positif yang nyata, dari peningkatan
kunjungan perpustakaan hingga peningkatan kepercayaan diri anak-anak. Namun, keberhasilan ini bersifat jangka pendek dan
rentan terhadap tantangan keberlanjutan. Untuk memastikan dampak yang bertahan lama, program ini harus beralih dari inter-
vensi mahasiswa sementara menjadi aset permanen yang dikelola oleh komunitas. Hal ini menuntut adanya komitmen kuat dan
terlembaga dari pemerintah desa sebagai dinamisator yang tidak hanya memfasilitasi, tetapi juga memberikan dukungan man-
ajerial dan finansial yang berkelanjutan. Diperlukan juga strategi penguatan partisipasi orang tua dan adopsi model kolaborasi
jangka panjang untuk membangun rasa kepemilikan yang kuat. Studi ini menegaskan bahwa penguatan literasi di tingkat desa
dapat menjadi strategi penting dalam pembangunan sumber daya manusia dan pencapaian SDGs, asalkan didukung oleh fondasi
kemitraan yang kokoh.
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